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Diterima 09 Juni 2023; Disetujui 12 Junuari 2024; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: Students with slower learning abilities face difficulties in receiving information. Therefore, they 
require engaging learning media, and one of them is the use of learning cards. This research aims to evaluate 
the impact of using learning cards in teaching mathematics, specifically in the topic of spatial structures, on 
the learning outcomes of students with slower learning abilities at Madrasah Ibtidaiyah. This study employs a 
quasi-experimental method at Madrasah Ibtidaiyah Negeri OKU Timur in the academic year 2022/2023. The 
research design adopts a time series format, and data analysis is carried out using an associative hypothesis 
testing method. The analysis results show a Z value of 2.70, exceeding the critical value of 1.96. Therefore, H0 
is rejected, and H1 is accepted. This finding indicates a significant influence of using learning cards on 
improving the mathematics learning outcomes of students with slower learning abilities. The pretest data 
reveals an average score of 54.4, while the posttest data yields an average score of 77.2. This analysis indicates 
a significant difference between mathematics learning outcomes before and after the implementation of 
learning cards. The average learning outcomes increased after using learning cards, demonstrating the 
effectiveness of this media in enhancing the understanding of students with slower learning abilities regarding 
spatial structures. 

Keywords : Flashcard, Mathematics Learning Outcomes, slow learner. 

Abstrak: Siswa dengan tingkat pembelajaran yang lebih lambat menghadapi kesulitan dalam menerima 

informasi. Oleh karena itu, mereka memerlukan media pembelajaran yang menarik, salah satunya adalah kartu 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan kartu pembelajaran dalam 

pengajaran matematika, khususnya pada topik bangun ruang, terhadap hasil belajar siswa dengan tingkat 

pembelajaran yang lebih lambat di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri OKU Timur pada tahun pelajaran 2022/2023. Desain penelitian ini mengadopsi 

bentuk time series, dan analisis data dilakukan dengan menggunakan metode uji hipotesis asosiatif. Hasil 

analisis menunjukkan nilai Z sebesar 2,70, melebihi nilai kritis 1,96. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 

diterima. Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari penggunaan kartu pembelajaran terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika pada siswa dengan tingkat pembelajaran yang lebih lambat. Data pretest 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 54,4, sedangkan data posttest menghasilkan nilai rata-rata sebesar 77,2. 

Analisis ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika sebelum dan sesudah 

penerapan kartu pembelajaran. Rata-rata hasil belajar meningkat setelah menggunakan kartu pembelajaran, 

menunjukkan efektivitas media tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa yang belajar dengan tingkat 

yang lebih lambat terhadap materi bangun ruang. 

Kata kunci : Flashcard, hasil belajar matematika, slow learner. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan 

untuk memengaruhi orang lain, baik secara individu 

maupun kelompok. Pendidikan diharapkan mampu 

menciptakan perubahan yang bermakna guna 

terwujudnya sistem pendidikan yang merata, 

tersebar luas, dan memiliki kualitas tinggi untuk 

kehidupan masyarakat, sebagaimana diuraikan 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2003 (Dewi et.al., 2022). Pendidikan 

memiliki signifikansi besar bagi manusia dalam 

memperluas pengetahuan dan kecerdasan, 

bertujuan untuk mencapai informasi dan aspirasi di 

masa depan. (B. Ningsih dkk., t.t.). 

Pendidikan di Indonesia mengalami 

perkembangan yang dinamis sejalan dengan 

kemajuan di bidang pendidikan secara menyeluruh. 

Meskipun begitu, dalam perkembangannya, 

pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang mengiringinya. Peran guru 

dalam proses belajar mengajar menjadi sangat 

krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

Menurut Santrock, tantangan lain yang 

muncul dalam proses pembelajaran berasal dari 

peserta didik. Salah satu fokus penelitian ini adalah 

masalah lambat belajar atau slow learner. Anak 

slow learner adalah individu yang menunjukkan 

pencapaian belajar di bawah rata-rata pada berbagai 

aspek akademis, meskipun tidak termasuk dalam 

kategori anak dengan keterbelakangan mental. Skor 

IQ mereka biasanya berkisar antara 70-90, menurut 

Binet dan Wechler (dengan rentang 70-89). Selain 

itu, anak slow learner juga seringkali menghadapi 

kesulitan atau keterbatasan dalam proses belajar dan 

menyesuaikan diri dengan materi pelajaran yang 

dihadapi (F. A. R. Putri & Fakhruddiana, 2018). 

Peserta didik yang lamban belajar atau slow 

learner, menghadapi tantangan dalam menerima 

informasi, merespons rangsangan, dan beradaptasi 

secara sosial. Hal ini menjadi fokus perhatian 

khusus selama proses belajar. Kondisi ini berlaku di 

seluruh mata pelajaran, termasuk dalam 

pembelajaran tematik, karena siswa slow learner 

memiliki tingkat pemahaman yang lebih lambat 

dalam menerima informasi (Oktavianita & 

Wahidin, 2022). Pernyataan ini menjadi dasar 

bahwa siswa yang mengalami kesulitan belajar 

perlu mendapatkan layanan pendidikan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Siswa yang belajar dengan lambat atau slow 

learner pastinya membutuhkan pendidik yang 

dapat menerima, menyesuaikan, dan 

mengembangkan diri sesuai dengan kondisi serta 

kebutuhan mereka dalam proses belajar 

(Wanabuliandari & Purwaningrum, 2018). Dengan 

demikian, siswa slow learner membutuhkan 

pendidik yang memiliki kreativitas tinggi dan dapat 

memberikan keyakinan kepada siswanya bahwa 

mereka mampu mencapai hasil sesuai dengan 

harapan. Pendidik yang dapat memahami kondisi 

kelas dan mengatasi tantangan di dalamnya menjadi 

hal yang penting. 

Salah satu strategi yang dapat diadopsi adalah 

menggunakan alat pembelajaran kreatif yang sesuai 

bagi siswa. Pemanfaatan media sebagai alat 

pendukung dalam mentransmisikan informasi 

dalam proses pembelajaran melibatkan perangkat 

yang dapat dimanfaatkan secara fisik untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
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pemanfaatan media juga berperan dalam 

memberikan variasi dalam metode pembelajaran 

untuk mengatasi rasa bosan dan sekaligus 

meningkatkan tingkat perhatian siswa. Penggunaan 

media juga berkontribusi dalam menjelaskan pesan-

pesan yang mengandung informasi, merangsang 

motivasi belajar siswa yang awalnya terbatas oleh 

ruang, waktu, dan indera (K. L. Putri, 2020).  

Seorang pendidik dan murid tentu 

memerlukan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan. Media pembelajaran untuk 

siswa lambat belajar seharusnya lebih menarik 

daripada yang pernah ada sebelumnya. Semakin 

tinggi kualitas media pembelajaran yang dibuat, 

semakin baik pula penggunaannya. Evaluasi hasil 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada keahlian 

guru dalam mengajar, tetapi juga terkait dengan 

media pembelajaran yang digunakan. Meski begitu, 

seorang pendidik yang inovatif dapat menciptakan 

media pembelajaran sendiri yang dirancang dengan 

kreativitas dan sistematika agar peserta didik dapat 

belajar dengan penuh kegembiraan (R. Sari dkk., 

t.t.). 

Penggunaan flashcard dapat menjadi opsi 

pengajaran membaca bagi para siswa. Flashcard 

merupakan salah satu metode pembelajaran visual 

yang berbentuk kartu kecil dengan gambar, 

umumnya dibuat dengan menggunakan foto, 

simbol, atau ilustrasi yang ditempatkan di bagian 

depan, sementara di bagian belakang terdapat 

penjelasan berupa kata atau kalimat terkait gambar 

tersebut. Penggunaan flashcard sebagai alat 

pembelajaran membantu mengingatkan dan 

membimbing siswa terhadap konsep yang terkait 

dengan gambar (Angreany & Saud, 2017). 

Menurut Rianti, flashcard dianggap sebagai 

alat yang dapat memberikan kegembiraan dan 

minat kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Flashcard dilihat sebagai bentuk 

media pembelajaran yang juga berfungsi sebagai 

permainan edukatif berupa kartu, yang berisikan 

gambar dan kata-kata untuk meningkatkan daya 

ingat dan melatih kemandirian. Dalam konteks 

permainan ini, terdapat unsur yang paling 

mendekati kekuatan penuh dalam pembelajaran 

(Damayanti dkk., 2016). Oleh karena itu, 

pemanfaatan flashcard menjadi sarana 

pembelajaran yang inovatif dalam mengatasi 

kendala pembelajaran siswa slow learner.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Wahyuni, 2020) Menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan 

flashcard sebagai media pembelajaran. Peningkatan 

ini dapat dilihat dari hasil analisis yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 

sebelumnya adalah 69,00 dan meningkat menjadi 

80,400, mengindikasikan peningkatan sebesar 

11,600 pada hasil belajar siswa. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Maryanto & 

Wulanata, 2018) Penggunaan flashcard dapat 

meningkatkan pemahaman bentuk huruf pada 

siswa kelas 1 dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Gagasan serupa juga dijelaskan oleh Permata Sari 

dan Bangun, yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

flashcard dapat meningkatkan pemahaman 

membaca pada siswa lamban belajar (Permitasari & 

Bangun, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi penggunaan flashcard sebagai 

media pembelajaran yang kreatif untuk mengatasi 

siswa slow learner dalam pembelajaran tematik di 

sekolah dasar. 



 
Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 67-76 

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi 

 

 

70                                                                                                                                               ISSN 2548-8848 (Online)                                                                                                                   
    

KAJIAN PUSTAKA 

Media Pembelajaran 

Media dalam konteks pendidikan dianggap 

sebagai instrumen yang sangat krusial dalam 

menentukan kesuksesan proses pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan keberadaannya dapat secara 

langsung memberikan dinamika yang signifikan 

terhadap peserta didik (Arsyad, 2011). Sebuah 

media dapat dianggap sebagai media pembelajaran 

apabila menyampaikan pesan-pesan yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

(Rohani, 2020). 

Fungsi dari media pembelajaran dapat 

dijelaskan melalui beberapa aspek berikut ini: 1) 

Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu 

untuk menciptakan situasi pembelajaran yang lebih 

efektif. 2) Sebagai elemen yang saling terkait 

dengan elemen lainnya, media pembelajaran 

bertujuan untuk membentuk situasi belajar yang 

diinginkan. 3) Berperan dalam mempercepat proses 

pembelajaran. 4) Meningkatkan kualitas dari proses 

belajar-mengajar. 5) Memberikan konkretisasi pada 

materi yang abstrak sehingga dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya verbalisme (Nurseto, 

2011). 

Media Flashcard 

Flashcard adalah alat pembelajaran berupa 

kartu bergambar yang memuat rangkaian pesan, 

dan setiap gambar dilengkapi dengan keterangan 

pada bagian belakangnya. 

Menurut Derek Rowantree, flashcard 

memiliki beberapa fungsi, yaitu: a) mengulangi 

peristiwa yang terjadi, b) menyediakan stimulus 

belajar, c) mengaktifkan respons siswa, dan d) 

memberikan umpan balik secara langsung. Dari 

penjelasan tersebut, terlihat bahwa penggunaan 

media flashcard dalam pembelajaran bertujuan 

untuk mencapai peristiwa yang jarang, jauh, dan 

sulit dicapai. Dengan menggunakan media ini, 

proses pengajaran siswa dapat ditingkatkan, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka (Rahman et al., 2021). 

Slow learner 

Siswa slow learner merujuk pada mereka 

yang belajar dengan kecepatan yang lebih lambat, 

memerlukan waktu yang lebih lama daripada 

kelompok siswa lain yang memiliki tingkat potensi 

intelektual yang setara  (Amelia, 2016). Slow 

learner merupakan keterbatasan kognitif yang 

dimiliki siswa dalam belajar, namun tidak tergolong 

ke dalam intellectual disability (Ridha, 2022). 

Anak yang mengalami kesulitan belajar 

lambat dapat diidentifikasi melalui beberapa 

karakteristik berikut: a) Fokus dan konsentrasi yang 

pendek, b) Respons yang lambat, c) Kemampuan 

untuk bekerja dengan konsep abstrak yang lambat, 

d) Terbatas dalam menilai informasi yang relevan, 

e) Kesulitan mengungkapkan ide secara verbal, f) 

Kesulitan mengenali unsur-unsur dalam situasi 

baru, g) Proses belajar yang lambat dan mudah lupa, 

h) Memiliki pandangan yang terbatas, i) Tidak 

mampu melakukan analisis, memecahkan masalah, 

dan berpikir kritis (Wati, 2018). 

Untuk mengatasi anak slow learner, 

diperlukan pengetahuan dan keterampilan khusus. 

Dalam proses pembelajaran, guru harus 

mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: a) 

Guru perlu menyadari bahwa anak memerlukan 

pengulangan lebih banyak, b) Pelaksanaan tutorial 

baik di sekolah maupun di rumah, c) Pemanfaatan 
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metode demonstrasi dan panduan visual lebih intens 

untuk mengurangi penggunaan verbalisme, d) 

Pengenalan konsep-konsep yang sederhana pada 

awal pembelajaran, e) Penggunaan petunjuk yang 

mudah dimengerti, f) Pengenalan terhadap gaya 

belajar anak, termasuk visual, auditori, dan 

kinestetik (L. Z. Ningsih & Silvianetri, 2022). 

Dapat dimengerti bahwa anak slow learner 

bukanlah anak yang memiliki cacat atau 

keterbelakangan; ini tidak terkait dengan tingkat 

kecerdasan mereka. Sebaliknya, anak-anak ini 

hanya belajar dengan kecepatan yang lebih lambat 

dibandingkan dengan teman-teman sebaya mereka 

atau memerlukan waktu lebih lama untuk 

memahami konsep. Mereka tidak dapat dianggap 

sebagai anak yang kurang cerdas. Anak-anak slow 

learner membutuhkan dukungan tambahan dalam 

proses belajar mereka. 

METODE PENELITIAN  

Obyek penelitian ini adalah tiga siswa kelas 

III-A yang mengalami kesulitan belajar atau dikenal 

sebagai slow learner. Penelitian dilakukan di sebuah 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten OKU 

Timur. Pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

eksperimen digunakan dalam penelitian ini. Quasi 

eksperimen adalah metode penelitian yang tidak 

melibatkan penugasan acak (random assignment) 

dalam pelaksanaannya, melainkan menggunakan 

kelompok yang telah ada (Hastjarjo, 2019). 

Sedangkan desain penelitian ini menggunakan 

bentuk  time series design sehingga tidak 

menggunakan kelompok kontrol sebagaimana yang 

diungkapkan (Sugiyono, 2009)  bahwa “time series 

design hanya menggunakan satu kelompok saja, 

sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol” 

O1   O2   O3   O4   X   O5   O6   O7   O8 

Keterangan 

O1  O2  O3  O4 = kondisi pre-test beserta hasilnya 

O5  O6  O7  O8 = kondisi post-test beserta hasilnya 

X  = Treatment (Penggunaan Flashcard) 

Instrumen yang dipergunakan dalam 

penelitian ini ialah tes berbentuk pilihan ganda. 

Sebelum tes diterapkan untuk mengumpulkan data, 

beberapa langkah persiapan dilaksanakan, termasuk 

pemeriksaan soal, percobaan soal, dan analisis. 

Proses analisis melibatkan penilaian validitas dan 

reliabilitas setiap pertanyaan pada tes tersebut. Data 

yang dihimpun oleh peneliti terkumpul melalui 

delapan sesi ujian, yang terdiri dari empat sesi pre-

test dan empat sesi post-test. 

Dalam penelitian ini, data dianalisis 

menggunakan metode uji hipotesis asosiatif. 

Metode ini digunakan untuk menentukan apakah 

ada korelasi yang signifikan antara dua variabel atau 

lebih (M.Si, 2020). Untuk mengevaluasi keterkaitan 

tersebut, digunakan metode statistik nonparametrik 

yang sesuai dengan tipe data ordinal. Dalam 

konteks penelitian ini, rumus uji tanda diaplikasikan 

sebagai alat bantu untuk melaksanakan analisis 

hipotesis asosiatif (N. W. Sari & Samawi, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini 

merupakan hasil akhir dari pre-test dan post-test. 

Hasil akhir pre-test didapatkan dari rata-rata nilai 

pre-test yang dilaksanakan sebanyak empat kali. 

Sedangkan hasil post-test juga didapatkan dari rata-

rata nilai post-test yang dilaksanakan sebanyak 

empat kali. Berikut merupakan rekapitulasi hasil 

akhir dari pre-test dan post-test : 
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Tabel 1. Hasil akhir pre-test 

No. Nama 
Nilai Pre-test 

Jumlah 
Rata-

rata I II III IV 

1 Arif 70 50 80 40 240 60 

2 Bella 60 40 70 80 250 62 

3 Lita 30 50 40 60 180 45 

4 Rudi 60 40 50 50 200 50 

5 Zahra 50 40 70 60 220 55 

Rata-rata akhir  54,4 

Tabel 2. Hasil akhir post-test 

No. Nama 
Nilai Post-test 

Jumlah 
Rata-
rata I II III IV 

1 Arif 90 90 100 80 360 90 

2 Bella 80 80 90 100 350 87 

3 Lita 60 70 60 80 270 67 

4 Rudi 80 70 80 70 300 75 

5 Zahra 70 60 70 70 270 67 

Rata-rata akhir  77,2 

Dari data tersebut dapat dilihat peningkatan 

nilai rata-rata matematika yang diperoleh setiap 

pertemuan melalui gambar berikut. 

 
 

Gambar 1. Nilai rata-rata setiap pertemuan 

 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus uji 

tanda (sign test). Berikut merupakan rumus yang 

digunakan : 

𝑍 =  
𝑋 −  𝜇

𝜎
 

Melalui perhitungan yang telah dilakukan 

menggunakan rumus tersebut, diperoleh nilai µ 

adalah 2,5 dan nilai σ adalah 1,11. Kemudian untuk 

mencari nilai X dilakukan dengan uji tanda. Uji 

tanda digunakan untuk memeriksa hipotesis bahwa 

dua variabel yang merupakan dua sampel terkait 

memiliki distribusi yang serupa atau berkorelasi, 

terutama jika data yang digunakan berbentuk 

ordinal.  

Hasil analisis ini diekspresikan dengan 

menggunakan tanda positif dan negatif untuk 

menunjukkan perbedaan antara pasangan observasi, 

bukan berdasarkan seberapa besar perbedaan 

tersebut. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti 

menghitungnya dengan bantuan SPSS 26 dan 

didapatkan hasil berikut: 

 

Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa yang 

bertanda negatif sebanyak nol, yang bertanda positif 

sebanyak lima, dan yang bernilai nol sebanyak nol. 

Artinya, perubahan tanda positif (+) sebanyak 5. 

Sesuai dengan rumus apabila X <, maka dalam 

rumus menggunakan (X – 0,5) sedangkan apabila X 

>, maka dalam perumusan menggunakan (X + 0,5). 

Maka dari itu didapatkan nilai X = 5 dan berlaku X 

+ 0,5.  

Setelah didapatkan bahwa X + 0,5 maka 

kemudian dilakukan uji hipotesis dua sisi dengan 

54

76

44

74
62

80

58

80

PRE-TEST POST-TEST

Pertemuan I Pertemuan II

Pertemuan III Pertemuan IV

Frequencies 

 N 

post_test - pre_test Negative Differencesa 0 

Positive Differencesb 5 

Tiesc 0 

Total 5 

a. post_test < pre_test 

b. post_test > pre_test 

c. post_test = pre_test 
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nilai kritis α = 5%. Diperoleh hasil sebagai berikut: 

𝑍 =  
(𝑋 + 0,5) −  𝜇

𝜎
 

𝑍 =  
(5 + 0,5) −  2,5

1,11
 

𝑍 =  
3

1,11
 

𝑍 =  2,70 

Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat dianalisis dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : apabila nilai Z ≤ 1,96 maka H0 diterima 

H1 : apabila nilai Z ≥ 1,96 maka H1 diterima 

Berdasarkan perhitungan statistik 

menggunakan uji tanda, ditemukan nilai Z sebesar 

2,70, yang melebihi 1,96. Oleh karena itu, hipotesis 

nol (H0) dapat ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

dapat diterima karena nilai Z ≥ 1,96. 

Sebelum menggunakan flashcard dalam 

pengajaran bangun datar, pencapaian pembelajaran 

matematika siswa dinilai melalui serangkaian pre-

test yang diadakan sebanyak empat kali. Dari hasil 

pre-test tersebut, ditemukan bahwa rata-rata nilai 

adalah 54,4. Meskipun demikian, rata-rata tersebut 

masih berada di bawah skor minimal yang 

diharapkan, yakni 60. Terdapat selisih sebesar -5,6 

atau sekitar -9,3% antara skor rata-rata akhir dengan 

skor minimal yang diharapkan. Dengan kata lain, 

siswa masih membutuhkan peningkatan sebesar 

9,3% lagi untuk mencapai nilai minimal yang 

ditargetkan. 

Hasil belajar matematika siswa meningkat 

setelah menggunakan media flashcard dalam 

pembelajaran bangun datar. Perubahan ini dapat 

diamati dari hasil tes setelah pembelajaran yang 

dilakukan empat kali. Skor terendah yang diperoleh 

siswa selama tes adalah 60, yang merupakan skor 

minimum yang telah ditetapkan. Sementara itu, 

skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 100, 

dengan rata-rata skor akhir mencapai 77,2. Selisih 

antara skor minimum dan rata-rata akhir sekitar 17 

poin atau 28,3%. Dengan kata lain, pencapaian hasil 

tes setelah pembelajaran mencapai 28,3% dari 

standar minimum yang ditargetkan. 

Dari data di atas bisa dilihat bahwa terjadi 

peningkatan nilai rata-rata. Dimana nilai rata-rata 

yang didapatkan siswa dalam pre-test berkisar 54,4 

sedangkan rata-rata yang didapatkan siswa dalam 

post-test meningkat menjadi 77,2. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai siswa 

sebesar 22,8 maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada pengaruh penggunaan media flashcard 

terhadap hasil belajar matematika siswa slow 

learner di Madrasah Ibtidaiyah Negeri di 

Kabupaten OKU Timur. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hipotesis mengenai dampak 

penggunaan flashcard sebagai media pembelajaran 

terhadap peningkatan kemampuan siswa slow 

learner, hasil analisis data menunjukkan nilai Z 

sebesar 2,70, yang lebih besar daripada 1,96. 

Sebagai hasilnya, hipotesis nol (H0) dapat ditolak, 

dan hipotesis alternatif (H1) dapat diterima. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 

penggunaan flashcard terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika pada siswa slow learner. Dari 

analisis data pretest, ditemukan bahwa nilai rata-rata 

sebesar 54,4, sedangkan pada analisis data posttest 

ditemukan nilai rata-rata sebesar 77,2. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar matematika sebelum dan 

sesudah penerapan flashcard sebagai media 
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pembelajaran. Peningkatan rata-rata hasil tersebut 

menunjukkan efektivitas penggunaan flashcard 

dalam meningkatkan pemahaman siswa slow 

learner terhadap materi matematika. 

Saran 

Dalam melaksanakan observasi terhadap 

siswa slow learner, perencanaan yang matang perlu 

dipertimbangkan agar hasil observasi dapat lebih 

komprehensif dan dapat diukur dengan jelas sejauh 

mana kemampuan matematis siswa slow learner 

tersebut. Jika ada niat untuk melakukan eksperimen, 

disarankan untuk membentuk dua kelompok, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, guna 

menilai efektivitas penggunaan media flashcard.  
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